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ABSTRACT 
This study analyzes the role of internet utilization on individual income in rural areas of 
East Java and Peer Provinces (West Java and Central Java) using 2018 Sakernas data. This 
study uses propensity score matching (PSM) and a probit model to achieve the research 
objectives. The estimation results show that the probability of using the internet in East 
Java is affected by individual age, working experience, formal and informal education, mi-
gration, financial management, and agricultural business. Furthermore, this study found 
that internet usage by individuals in rural areas of East Java Province has increased in-
dividual income. There is a difference in income between individuals using the internet 
and not using the internet, amounting to Rp263,400. When compared with Peer Province, 
the difference is still below Central Java and West Java, which respectively amounted to 
Rp323,325 and Rp283,357.
Keywords: Internet Use, Income, Propensity Score Matching (PSM), Probit Model, House-
hold, Rural Region of East Java-Central Java-West Java.
JEL: D31, O15, O18, O33

ABSTRAK
Penelitian ini menganalisis peran pemanfaatan internet terhadap pendapatan individu 
di pedesaan Jawa Timur dan Provinsi Sebaya (Jawa Barat dan Jawa Tengah) dengan 
menggunakan data Sakernas 2018. Penelitian ini menggunakan propensity score match-
ing (PSM) dan model probit untuk mencapai tujuan penelitian. Hasil estimasi menunjuk-
kan bahwa peluang penggunaan internet di Jawa Timur dipengaruhi oleh usia individu, 
pengalaman kerja, pendidikan formal dan informal, migrasi, pengelolaan keuangan, dan 
usaha pertanian. Lebih lanjut, penelitian ini menemukan bahwa penggunaan internet 
oleh individu di pedesaan Provinsi Jawa Timur telah meningkatkan pendapatan individu. 
Terdapat perbedaan pendapatan antara individu yang menggunakan internet dan tidak 
menggunakan internet sebesar Rp263.400. Jika dibandingkan dengan Provinsi Sesama, 
selisihnya masih di bawah Jawa Tengah dan Jawa Barat yang masing-masing sebesar 
Rp323.325 dan Rp283.357.
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Pendahuluan
	 Pembangunan ekonomi yang ideal menyaratkan agar ketimpangan dapat diminimali-
sir, termasuk ketimpangan antara pembangunan wilayah kota dan desa. Sebagaimana diketa-
hui bahwa ketimpangan yang tinggi antara wilayah kota dan desa dapat menimbulkan dampak 
permasalahan yang menjalar. Sebagai ilustrasi, Gambar 1 menunjukkan perbandingan tingkat 
kemiskinan daerah perdesaan dan perkotaan di Provinsi Jawa Timur, dari tahun 2015 hingga 
2018, angka kemiskinan di daerah pedesaan lebih besar besar jika dibandingkan dengan daer-
ah perkotaan. Selain itu, peluang pekerjaan di perdesaan juga terbatas. Di sisi lain, masyarakat 
desa memandang kehidupan di perkotaan lebih menjanjikan dan menawarkan banyak pel-
uang pekerjaan. Hal ini tentu akan mendorong banyaknya masyarakat perdesaan yang akan 
melakukan migrasi ke perkotaan. Jika ini tidak diatasi, maka tingkat kepadatan penduduk di 
perkotaan tidak dapat dibendung dan justru akan menimbulkan efek negatif yang semakin 
memperparah keadaan, seperti meningkatnya angka pengangguran dan dapat pula mening-
katkan angka kriminalitas.

Sumber: BPS Provinsi Jawa Timur, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) (diolah)
Gambar 1: Persentase Penduduk Miskin di Daerah Perkotaan dan Perdesaan 

Provinsi Jawa Timur
	 Bukti terkini mengungkapkan bahwa terdapat penurunan yang cukup drastis dari jum-
lah masyarakat yang tinggal di perdesaan di beberapa negara maju dan berkembang, terma-
suk Indonesia, dan secara lebih spesifik pada Provinsi Jawa Timur yang ditunjukkan pada Gam-
bar 2, dari tahun ke tahun sejak tahun 2015 hingga 2020 terlihat bahwa persentase penduduk 
perdesaan di Provinsi Jawa Timur terus menurun, serta sebaliknya untuk penduduk perkota-
an. Beberapa faktor penyebabnya adalah adanya perbedaan tingkat penguasaan teknologi, 
terjadinya perubahan sosial yang dinamis, serta masalah ekonomi yang semakin sulit (Arian-
syah, 2018; May et al., 2018).

Sumber: BPS Provinsi Jawa Timur (2020) (diolah)
Gambar 2: Persentase Jumlah Penduduk di Daerah Perkotaan dan Perdesaan 

Provinsi Jawa Timur
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	 Jika tidak diatasi, masalah yang timbul tidak hanya terpusat di perkotaan, namun hal 
ini juga akan berdampak pada masalah yang lebih serius, yakni menurunnya hasil sektor per-
tanian. Berpindahnya pemuda-pemudi desa ke perkotaan akan menyebabkan sumber daya 
di perdesaan menurun drastis. Pada akhirnya, produk hasil pertanian yang merupakan tulang 
punggung utama ketahanan pangan akan terancam.

	 Saat ini, pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya tengah berupaya agar mam-
pu memberikan solusi pada masalah tersebut melalui percepatan pembangunan ekonomi, 
khususnya di perdesaan. Salah satu solusi yang muncul untuk dapat membangun perdesaan 
dengan akseleratif adalah melalui peningkatan akses terhadap teknologi informasi dan komu-
nikasi (TIK). TIK memfasilitasi penyediaan dan transmisi informasi menjadi lebih mudah dan 
murah. Internet, di antara TIK lainnya, memiliki tempat khusus sebagai sumber informasi kare-
na kemampuannya menyediakannya dengan biaya paling rendah.

	 Pemerintah Indonesia telah menetapkan beberapa kebijakan untuk mendorong 
penyediaan akses internet bagi seluruh penduduk Indonesia, khususnya di wilayah pedesaan. 
Survei terbaru Badan Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia, Menkominfo Re-
publik Indonesia tahun 2017 menunjukkan bahwa 32,5% penduduk pedesaan di Indonesia 
telah berlangganan Internet.

	 Secara teoritis, peningkatan akses internet seyogyanya mampu meningkatkan pemba-
ngunan ekonomi, yang kemudian mampu mendorong pendapatan masyarakat. Namun, sela-
ma ini, studi tentang bagaimana pengaruh akses internet terhadap pendapatan masih pada 
tataran makro, kita dapat dengan mudah menemukan studi tentang hubungan antara peng-
gunaan Internet dan kinerja ekonomi dengan berbagai sampel, metodologi, dan periode data. 
Sebagai contoh, Choi & Yi (2009) telah menganalisis pengaruh penggunaan Internet terhadap 
pertumbuhan ekonomi di 207 negara pada periode 1991 hingga 2000. Farhadi et al., (2012) 
dengan menggunakan data selama periode 2000 hingga 2009 dari 159 negara, dan Ariansyah 
(2018) menggunakan data dari 2005-2016 dari negara-negara ASEAN untuk menilai hubungan 
tersebut. Semua studi tersebut menggunakan PDB per kapita sebagai variabel dependennya 
dan memasukkan Indonesia sebagai salah satu sampelnya. Sayangnya, bahkan sejak peng-
gunaan Internet pertama kali pada tahun 1990-an, sulit untuk menemukan studi skala mikro 
tentang dampak internet pada kesejahteraan individu.

	 Kajian ini berupaya mengisi kesenjangan tersebut dengan memfokuskan pada peran 
internet dalam pendapatan individu, khususnya di perdesaan Provinsi Jawa Timur. Secara lebih 
spesifik, studi ini mencoba menjawab pertanyaan tentang bagaimana peran penggunaan in-
ternet terhadap pendapatan individu di perdesaan Jawa Timur? Selain itu, penelitian ini juga 
akan melihat komparasi hasil penelitian dengan Provinsi Peer Jawa Timur.

Tinjauan Pustaka

	 Beberapa penelitian terdahulu telah mengidentifikasi manfaat akses TIK untuk mening-
katkan kinerja ekonomi melalui jalur transmisi informasi. Sebagaimana diketahui, peningkatan 
akses informasi akan mampu mengurangi kegagalan pasar yang disebabkan oleh adanya infor-
masi asimetris di antara para pelaku ekonomi (Ariansyah, 2018; Stigler, 1961; Stiglitz, 1985). 
Informasi memiliki nilai ekonomi karena memfasilitasi pelaku ekonomi untuk membuat kepu-
tusan ekonomi yang lebih baik daripada jika tidak ada informasi. Namun, karakteristik penye-
diaan informasi yang mahal atau informasi yang diberikan terkadang tidak lengkap. Salah satu 
penyebabnya adalah dalam beberapa kasus kita bahkan tidak mengetahui dimana informasi 
yang kita perlukan itu ada atau sulit untuk diakses.
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Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang terus berkembang diharapkan dapat menjadi 
solusi dari permasalahan tersebut di atas. TIK memfasilitasi penyediaan dan transmisi infor-
masi menjadi lebih mudah dan murah. Internet, di antara TIK lainnya, memiliki tempat khu-
sus sebagai sumber informasi karena kemampuannya menyediakannya dengan biaya paling 
rendah. Misalnya, untuk petani di perdesaan dapat memanfaatkan internet untuk meng-
umpulkan banyak informasi mengenai harga tanaman, tren penjualan tanaman, pupuk dan 
pengendalian hama yang paling tepat, ramalan cuaca, dan informasi terkait lainnya, sehingga 
mereka dapat memutuskan tanaman apa yang akan ditanam, kapan, di mana, dan dengan 
harga berapa mereka harus menjual hasil panen mereka untuk mengoptimalkan pendapatan 
mereka. Untuk memperoleh informasi tersebut, petani tidak harus mendatangi lokasi sumber 
informasi. Mereka dapat mengaksesnya dari mana saja selama koneksi internet tersedia, seh-
ingga meminimalkan biaya.
	 Pada tingkat makro, kita dapat dengan mudah menemukan studi tentang hubungan 
antara penggunaan Internet dan kinerja ekonomi dengan berbagai sampel, metodologi, dan 
periode data. Sebagai contoh, Choi & Yi (2009) telah menganalisis pengaruh penggunaan In-
ternet terhadap pertumbuhan ekonomi di 207 negara pada periode 1991 hingga 2000. Farhadi 
et al. (2012) dengan menggunakan data selama periode 2000 hingga 2009 dari 159 negara, dan 
Ariansyah (2018) menggunakan data dari 2005-2016 dari negara-negara ASEAN untuk menilai 
hubungan tersebut. Semua studi tersebut menggunakan PDB per kapita sebagai variabel de-
pendennya dan memasukkan Indonesia sebagai salah satu sampelnya.
	 Namun, ada beberapa kritik terhadap PDB per kapita jika digunakan untuk menjaring 
kesejahteraan masyarakat. Pertama, PDB per kapita hanya menunjukkan pendapatan rata-ra-
ta dan mengabaikan distribusi pendapatan. Kedua, PDB hanya menangkap transaksi yang 
memiliki harga pasar dan mengecualikan transaksi informal yang mungkin terjadi di luar pas-
ar (Van den Bergh, 2009). Sayangnya, bahkan sejak penggunaan Internet pertama kali pada 
tahun 1990-an, sulit untuk menemukan studi skala nasional tentang dampak internet pada 
kesejahteraan individu. Sebuah studi oleh Arifin (2011) menemukan efek positif TIK terhadap 
kesejahteraan rumah tangga Indonesia. Namun, penelitian tersebut hanya memperhatikan 
dampak dari penggunaan telepon seluler.
	 Meskipun kita dapat mengakses internet melalui telepon seluler, khususnya smart-
phone, kita tidak dapat menilai dampak internet melalui pengaruh telepon seluler. Salah satu 
alasannya karena telepon seluler dan internet berasal dari gelombang inovasi digital yang ber-
beda. Telepon seluler dianggap sebagai inovasi digital gelombang pertama, sedangkan internet 
diklasifikasikan sebagai gelombang kedua. Setiap gelombang memiliki periode masing-masing 
yang berdampak pada pembangunan sosial dan ekonomi. Saat ini, gelombang kedua memiliki 
dampak terbesar dibandingkan gelombang lainnya, sedangkan gelombang ketiga (internet of 
things, robotika, kecerdasan buatan, dan machine learning) akan dalam beberapa tahun kede-
pan (BPS, 2018).

	 Kajian ini berupaya mengisi kesenjangan tersebut dengan memfokuskan pada peran 
Internet dalam pendapatan individu, khususnya di perdesaan Jawa Timur dan komparasinya 
dengan Provinsi Peer. Pada bab berikutnya, akan diuraikan metode penelitian, kemudian dilan-
jutkan dengan hasil dan pembahasan, dan akan diakhiri dengan kesimpulan penelitian.
Metode Penelitian
Data
	 Penelitian ini menggunakan data sekunder dari Survei Angkatan Kerja Nasional (BPS, 
2018). Sakernas dirancang khusus untuk mengumpulkan data yang dapat menggambarkan 
keadaan umum ketenagakerjaan antar periode pencacahan. Pengumpulan data ketenagak-
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erjaan melalui Sakernas mempunyai tiga tujuan utama. Ketiga tujuan tersebut adalah untuk 
mengetahui karakteristik: (i.) Penduduk yang bekerja; (ii.) Pengangguran dan setengah pen-
gangguran; dan (iii.) Penduduk yang tercakup dalam kategori bukan angkatan kerja yaitu, mer-
eka yang sekolah, mengurus rumah tangga dan melakukan kegiatan lainnya, selain kegiatan 
pribadi. Sampel terpilih dalam penelitian ini adalah individu pada perdesaan provinsi terpilih, 
yakni berjumlah 22.802 observasi untuk sampel Jawa Timur, 21.040 observasi untuk sampel 
Jawa Tengah, 13.323 observasi untuk sampel Jawa Barat, dan 270.831 observasi untuk sampel 
Indonesia.
	 Kerangka pengambilan sampel Sakernas memperhitungkan stratifikasi lapangan usaha 
blok sensus berdasar sensus penduduk (SP) 2010 di setiap kabupaten/kota. Hal ini menunjuk-
kan bahwa Sakernas dirancang khusus untuk mengestimasi indikator ketenagakerjaan, berbe-
da dengan dasar kerangka sampel yang digunakan dalam survey/sensus lain yang juga meng-
umpulkan data ketenagakerjaan, seperti SP, Supas maupun Susenas.
	 Konsep dan definisi yang digunakan dalam pengumpulan data ketenagakerjaan oleh 
Badan Pusat Statistik adalah The Labor Force Concept yang disarankan oleh International La-
bor Organization (ILO). Konsep ini membagi penduduk menjadi dua kelompok, yaitu penduduk 
usia kerja dan penduduk bukan usia kerja. Selanjutnya, penduduk usia kerja dibedakan pula 
menjadi dua kelompok berdasarkan kegiatan utama yang sedang dilakukannya. Kelompok 
tersebut adalah Angkatan Kerja dan Bukan Angkatan Kerja.

Definisi Operasional Variabel
	 Setelah sampel dan unit analisis ditetapkan, maka selanjutnya adalah melakukan pem-
bentukan variabel- variabel sesuai dengan definisi yang relevan. Pembentukan dan definisi 
operasional variabel dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1: Definisi Dan Deskripsi Data dari Variabel-Variabel dalam Model
Variabel Deskripsi

Outcome
Pendapatan Penghasilan, upah/gaji pokok dan tunjangan yang diterima individu selama se-

bulan
Treatment
Internet (dummy) 1=mengakses internet untuk keperluan pekerjaan, 0=lainnya
Covariates
Ukuran keluarga Jumlah anggota keluarga
Umur Umur individu
Pengalaman Lama tahun bekerja
Status Pernikahan (dummy) 1= menikah; 0=lainnya
Edukasi (dummy) 1=individu dengan ijazah minimum sekolah menengah pertama, 0 =

lainnya
Kursus (dummy) 1= individu pernah mendapatkan pelatihan/kursus/

training dan memperoleh sertifikat , 0 = lainnya
Migrasi (dummy) 1= kabupaten/kota individu saat ini berbeda dari tempat lahir,

0=lainnya
Gender (dummy) 1=laki-laki; 0=perempuan
Lapangan Usaha
Pertanian

(dummy) 1=individu bekerja pada lapangan usaha pertanian; 0=lainnya

Pengelolaan Keuangan (dummy) 1=Tempat bekerja melakukan pengelolaan keuangan; 0=lainnya
Sumber: Penulis, diolah dari Sakernas (2018)
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Metode Analisis

	 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara penggunaan in-
ternet dan pendapatan individu di perdesaan Provinsi Jawa Timur. Para peneliti berasumsi 
bahwa sebagian individu mungkin memilih sendiri pengambilan keputusan mereka, untuk 
menggunakan internet, hal ini dapat menimbulkan selection bias pada beberapa sampel indi-
vidu (Alene & Manyong, 2007; Subiakto & Airlangga, 2013; Tesfaye & Tirivayi, 2018; Deng et 
al., 2020).
	 Keputusan individu untuk menggunakan internet atau tidak mungkin merupakan upa-
ya yang sadar. Sebagai contoh, sebagian individu secara sadar ingin meningkatkan produktivi-
tas pertanian dengan cara menggunakan internet dan karenanya pendapatan individu mereka 
meningkat. Sebaliknya, individu yang lain mungkin memutuskan untuk tidak menggunakan 
internet untuk meningkatkan produktivitas pertanian mereka, tetapi mungkin menggunakan 
metode lain untuk melakukannya. Dengan demikian, pengguna internet secara sistematis 
akan berbeda dengan non-pengguna internet.
	 Kondisi diatas membuat status penggunaan internet menjadi endogen, dan oleh kare-
na itu, penggunaan metode ekonometrik selain ordinary least square (OLS) diperlukan un-
tuk terhindar dari masalah bias estimasi. Salah satu metode yang tepat untuk digunakan un-
tuk terhindar dari masalah tersebut adalah dengan menggunakan metode propensity score 
matching (PSM). Propensity Score Matching (PSM), didefinisikan sebagai pendekatan non 
parametrik yang digunakan untuk mencari kelompok pembanding dari kelompok non-treat 
(non-intervensi) yang terpilih, sehingga karakteristik yang diamati dari kelompok terpilih (se-
lected group) akan serupa dengan kelompok yang diberi intervensi (treatment group). Kedua 
kelompok kemudian dicocokkan berdasarkan skor kecenderungannya masing-masing (pro-
pensity scores).
Model propensity score matching (PSM)
	 Tujuan utama model ini terdiri dari melakukan intervensi pada outcome dan mengon-
trol outcome responden. Persamaannya dapat dituliskan sebagai berikut:

( )Y D Y D Y1i i i i i1 0= + +

	 Persamaan di atas menunjukkan D
i
 e {0,1} adalah indikator variabel treatment. Di ada-

lah 1 untuk treatment group, yaitu jika individu menggunakan internet untuk tujuan peker-
jaan, sedangkan 0 adalah lainnya. Y

i adalah potential outcome dari individu i. Y
1i
=1 merupakan 

potential outcome dari treatment group, yaitu individu yang menggunakan internet untuk 
keperluan pekerjaannya. Sebaliknya, Y

0i
=0 merupakan potential outcome dari control group, 

yaitu individu i tanpa penggunaan internet. Treatment effects on the treat (TOT) untuk indivi-
du dapat ditulis sebagai berikut:

Y YIi i i1 0T = -

	 Masalah mendasar yang menyebabkan masalah kontrafaktual adalah bahwa tidak 
mungkin untuk mengamati potential outcome dari treatment group (Y

1i
) dan control group 

(Y
0i
) pada saat yang bersamaan. Oleh karena itu, hanya ada satu potential outcome untuk 

setiap individu yang diamati, sehingga estimated effect dari treatment effect dianggap tidak 
memungkinkan. Penelitian ini menggunakan average treatment effect on the treat (ATT) un-
tuk mengestimasi rata-rata outcome individu dengan penggunaan internet untuk keperluan 
pekerjaannya. ATT dapat ditulis sebagai berikut (Barrett, 2012):

|ATT E D 1iT= =6 @
,ATT Y Y E Y Y D 1i i i1 01 0= - + - =6 @

(2)

(1)

(3)

(4)
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	 E[Y
1i
, D

i = 1] adalah potential outcome dari individu dengan penggunaan internet un-
tuk tujuan pekerjaanya dan dianggap berpotensi untuk dapat diamati. Pengamatan E[Y0i, Di 
= 1] merupakan potential outcome bagi mereka yang tidak menggunakan internet dan tidak 
dapat diamati karena merupakan kontrafaktual yang hilang. Untuk menghitung ATT, kita harus 
mencari substitusi untuk E [Y1i, Di = 1]. Salah satu hal yang mungkin dilakukan adalah meman-
faatkan potential outcome individu tanpa penggunaan internet untuk E[Y

0i
, D

i = 0]. Karena 
potential outcome individu dengan penggunaan internet untuk keperluan pekerjaan adalah 
[Y

0i
, Di = 1] dan tidak diamati pada periode yang sama saat responden mendapat perlakuan, 

ATT dapat diasumsikan sebagai:
, ,ATT E Y D E Y D1 0i i i i1 0= = - =6 6@ @

	 Pada tahap ini, ATT adalah hasil dari bias seleksi rata-rata, yaitu selisih antara potential 
outcome dari individu yang menggunakan internet [Y

1i
, Di = 1] dan potential outcome dari in-

dividu yang tidak menggunakan internet [Y
0i
, D

i 
= 0].

Hasil dan Pembahasan

	 Pada bab hasil dan pembahasan ini, akan dijelaskan mengenai analisis deskriptif, prob-
abilitas individu dalam menggunakan internet untuk pekerjaannya, serta melihat bagaimana 
perbedaan pendapatan antara individu yang menggunakan internet dalam pekerjaannya dan 
yang tidak menggunakan internet dalam pekerjaannya.

Analisis Deskriptif

	 Statistik deskriptif penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 2 dibawah ini. Unit analisis pe-
nelitian ini adalah individu di perdesaan Provinsi Jawa Timur. Tabel 2 menunjukkan ringkasan 
statistik deskriptif untuk sampel 22.802 observasi untuk sampel Jawa Timur, 21.040 observasi 
untuk sampel Jawa Tengah, 13.323 observasi untuk sampel Jawa Barat, dan 270.831 obser-
vasi untuk sampel Indonesia. Hasilnya terungkap bahwa rata-rata pendapatan bulanan indi-
vidu di perdesaan Provinsi Jawa Timur adalah Rp274.000, Jawa Tengah sebesar Rp322.000, 
Jawa Barat sebesar Rp369.000, dan rata-rata perdesaan di Indonesia sebesar Rp356.000. Data 
tersebut menunjukkan bahwa pendapatan individu di perdesaan Jawa Timur merupakan yang 
terendah jika dibandingkan dengan Provinsi Peer dan rata-rata Indonesia.

	 Selanjutnya, diketahui bahwa hanya 6 persen individu di perdesaan Jawa Timur yang 
menggunakan internet dalam keperluan pekerjaannya. Tingkat tersebut diatas tingkat ra-
ta-rata Jawa Barat dan Indonesia yang hanya 5 persen, namun dibawah rata-rata Jawa Tengah 
yang sebesar 7 persen. Secara umum, individu yang menggunakan internet di perdesaan un-
tuk keperluan pekerjaannya (kegiatan produktif) relatif masih sangat kecil. Hal ini bisa dikare-
nakan akses internet ke perdesaan yang masih relatif rendah, ataupun juga bisa dikarenakan 
masyarakat perdesaan belum mengetahui pemanfaatan internet untuk keperluan produktif 
(Subiakto & Airlangga, 2013). Tabel 2 juga menunjukkan bahwa rata-rata jumlah anggota kel-
uarga di perdesaan Provinsi Jawa Timur adalah berjumlah 4 orang, dengan rata-rata umur in-
dividu adalah berusia hampir 45 tahun. Hal ini juga menunjukkan bahwa populasi individu di 
perdesaan Jawa timur sudah cukup berusia tua. Jika dibandingkan dengan Provinsi Peer, sam-
pel rata-rata umur individu Jawa Timur adalah yang paling tua, dimana Jawa Tengah rata-rata 
hanya berusia 44 tahun, Jawa Barat rata-rata berusia 42 tahun, dan rata-rata Indonesia adalah 
yang paling muda yakni berusia 40 tahun.

	 Lebih lanjut, terlihat bahwa secara umum individu di perdesaan Provinsi Jawa Timur 
telah memiliki pengalaman cukup lama dalam bidang pekerjaannya, dengan rata-rata jumlah 
tahun kerja selama hampir 10 tahun. Tabel 2 juga menunjukkan tingkat pendidikan individu 

(5)
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perdesaan di Provinsi Jawa Timur, tercatat bahwa hanya rata-rata 19 persen individu yang 
lulus pendidikan dasar di Provinsi Jawa Timur. Hal ini membuktikan bahwa tingkat pendidikan 
individu di perdesaan Provinsi Jawa Timur masih cukup rendah, bahkan yang lulus pendidikan 
dasar hanya 19 persen. Ditambah lagi, tidak banyak individu di perdesaan yang pernah mengi-
kuti kursus, yakni rata-rata hanya sekitar 3 persen dari total populasi.
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Probabilitas Rumah Tangga dalam Menggunakan Internet untuk Pekerjaannya

	 Tabel 3 merupakan hasil model regresi probit mengenai probabilitas individu dalam 
menggunakan internet untuk keperluan pekerjaannya. Dari tabel tersebut dapat diketahui 
bahwa secara umum variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini memiliki pengaruh 
signifikan terhadap probabilitas penggunaan internet oleh individu perdesaan di Jawa timur, 
yakni dipengaruhi oleh pengalaman dalam bekerja, pendidikan formal dan informal, migrasi, 
pengelolaan keuangan, dan lapangan usaha pertanian. Variabel yang tidak memiliki pengaruh 
yang signifikan hanyalah ukuran keluarga, yang berarti bahwa besar kecilnya ukuran keluarga 
tidak memiliki pengaruh terhadap probabilitas individu dalam menggunakan internet untuk 
keperluan pekerjaanya.

	 Hasil yang menarik ditemukan bahwa penggunaan internet untuk keperluan peker-
jaan oleh individu cenderung lebih besar pada individu dengan usia yang lebih muda. Sema-
kin muda usia individu, semakin besar kemungkinan individu menggunakan internet dalam 
pekerjaannya. Hasil tersebut konsisten di tiga provinsi yang diamati, yakni Jawa Timur, Jawa 
Tengah, serta Jawa Barat, serta konsisten pula untuk sampel Indonesia secara keseluruhan.

	 Selanjutnya, dari Tabel 3 juga dapat diketahui bahwa edukasi dan kursus yang mer-
upakan variabel yang menunjukkan tentang tingkat knowledge dan skill seseorang, secara 
konsisten untuk ketiga provinsi berbanding lurus dengan kemungkinan individu dalam meng-
gunakan internet dalam urusan pekerjaannya. Hal ini menunjukkan bahwa individu yang 
memiliki kredensial edukasi dan kursus memahami bahwa internet dapat memberikan man-
faat dalam urusan pekerjaan mereka.

	 Kemudian, Rini & Rahadiantino (2020) membuktikan bahwa tidak terdapat perbedaan 
antara individu wanita dan pria dalam hal probabilitas menggunakan internet dalam urusan 
pekerjaannya. Hal tersebut dimungkinkan terjadi karena karakteristik lapangan usaha yang 
dijadikan objek penelitian sangat berbeda karakteristiknya. Rini & Rahadiantino (2020) meng-
gunakan sampel pada usaha kecil dan menengah (UKM) dalam pemanfaatan internet untuk 
usaha mereka. Terlihat bahwa untuk kegiatan usaha, dalam hal ini UKM, pelaku usaha baik 
wanita dan pria memiliki eksposur yang tinggi dalam penggunaan internet dan tidak memiliki 
perbedaan yang cukup signifikan. Hal ini berbeda pada karakteristik pekerjaan di perdesaan, 
baik di Jawa Timur maupun Provinsi Peer, yang menunjukkan bahwa dominasi lapangan usaha 
pertanian masih cukup besar, dimana pada lapangan usaha ini individu lebih didominasi oleh 
kaum pria, selanjutnya individu pria juga lebih banyak menggunakan internet untuk peker-
jaannya daripada individu wanita.

Dampak Penggunaan Internet terhadap Pendapatan Rumah Tangga di Perdesaan Regional 
Jawa Timur

	 Sebelum melihat seberapa besar pengaruh dari penggunaan internet terhadap 
pendapatan individu di perdesaan Provinsi Jawa Timur, Gambar 3 dapat menunjukkan men-
genai gambaran umum bagaimana perbedaan pendapatan individu dari pengguna dan non 
pengguna internet. Berdasarkan gambar tersebut, diketahui bahwa pendapatan rata-rata 
pengguna internet lebih besar dibandingkan non pengguna internet, dapat dilihat dari hasil 
fitted values, dimana posisi pendapatan dari pengguna internet memiliki rata-rata lebih tinggi 
dibanding yang tidak menggunakan internet. Untuk lebih lanjut, seberapa besar perbedaan 
rata- rata antara pengguna dan non pengguna internet dapat dilihat dari hasil estimasi yang 
akan dijelaskan berikutnya.
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	 Sumber: Pengolahan Penulis

Gambar 3: Pendapatan Rumah Tangga pada Pengguna dan Non Pengguna Internet di 1	
Perdesaan Provinsi Jawa Timur dan Provinsi Peer

	 Selanjutnya, Tabel 4 menunjukkan hasil estimasi average treatment effect on the 
treated group (ATT) dengan menggunakan metode PSM, yang mengungkapkan dampak peng-
gunaan internet terhadap pendapatan individu di perdesaan Provinsi Jawa Timur. Dengan 
menggunakan ATT PSM, maka hasil estimasi telah mengoreksi bias seleksi antara observable 
dan unobservable factors. Tabel 4 menunjukkan bahwa penggunaan internet pada individu 
di perdesaan Provinsi Jawa Timur telah meningkatkan pendapatan individu. Individu yang ti-
dak menggunakan internet dalam urusan pekerjaannya (kegiatan produktif) memiliki rata-ra-
ta pendapatan sebesar Rp1,189,833, sedangkan yang menggunakan internet dalam urusan 
pekerjannya memiliki pendapatan rata-rata sebesar Rp1,453,233. Dengan demikian, terdapat 
perbedaan pendapatan antara individu yang menggunakan internet dan tidak menggunakan 
internet sebesar Rp263,400.

	 Selanjutnya, selaras dengan peran yang dihasilkan pada perdesaan di Jawa Timur, in-
ternet juga memberikan pengaruh terhadap peningkatan pendapatan di Provinsi Peer, yakni 
di Jawa Tengah dan Jawa Barat, serta untuk rata-rata seluruh Indonesia. Jika melihat perbe-
daan antara pendapatan penggunan dan non-pengguna internet, maka perbedaan terbesar 
terdapat pada daerah perdesaan Jawa Tengah, diikuti dengan Jawa Barat, dan terakhir Jawa 
Timur, masing-masing secara berurutan sebesar Rp323,325, Rp283,357, dan Rp263,400. Na-
mun demikian, ketiga provinsi tersebut ternyata secara rata-rata masih dibawah perbedaan 
rata-rata nasional yang mencapai sebesar Rp476,773.

Tabel 4: Dampak Penggunaan Internet terhadap Pendapatan Rumah Tangga di Perdesaan-
Regional Jawa Timur dan Provinsi Peer: Average treatment effect on the treated group 

(ATT) dengan metode propensity score matching (PSM)
Provinsi Variable Sample Treated Controls Difference S.E. T-stat

Jawa Timur Pendapatan
Unmatched 1,453,233 193,409 1,259,825 22,639 55.65***

ATT 1,453,233 1,189,833 263,400 75,676 3.48***



109

Priyatna, M. F. & 
Andini, S. A.

The Role of Internet Use on Individual Income: 
East Java Rural Case Study

Provinsi Variable Sample Treated Controls Difference S.E. T-stat

Jawa Tengah Pendapatan Unmatched 1,451,756 233,502 1,218,254 24,713 49.3***

ATT 1,452,305 1,128,980 323,325 73,654 4.39***

Jawa Barat Pendapatan Unmatched 1,723,240 291,085 1,432,155 37,079 38.62***

ATT 1,723,240 1,439,883 283,357 105,858 2.68***

Indonesia Pendapatan
Unmatched 1,974,957 278,308 1,696,649 9,420 180.1***
ATT 1,974,957 1,498,185 476,773 31,733 15.02***

***merupakan signifikansi pada tingkat alpha 1 persen
Sumber: Pengolahan Penulis

	 Tentunya terdapat beberapa alasan mengapa individu yang menggunakan internet da-
lam urusan pekerjaannya memiliki pendapatan yang lebih besar dibandingkan dengan yang 
tidak menggunakan internet. Misalnya, untuk petani, sebagai lapangan pekerjaan terbesar di 
perdesaan, dapat memanfaatkan internet untuk mengumpulkan banyak informasi mengenai 
harga tanaman, tren penjualan tanaman, pupuk dan pengendalian hama yang paling tepat, 
ramalan cuaca, dan informasi terkait lainnya, sehingga mereka dapat memutuskan tanaman 
apa yang akan ditanam, kapan, di mana, dan dengan harga berapa mereka harus menjual ha-
sil panen mereka untuk mengoptimalkan pendapatan mereka. Untuk memperoleh informasi 
tersebut, petani tidak harus mendatangi lokasi sumber informasi. Mereka dapat mengaksesn-
ya dari mana saja selama koneksi internet tersedia, sehingga meminimalkan biaya.

	 Dalam menguji goodness of fit model PSM yang digunakan, perlu dilihat kecocokan 
propensity score dari kovariat antara obeservasi pada grup kontrol (control group) dan obeser-
vasi pada grup yang mendapat perlakuan (treatment group). Hal ini untuk memastikan obser-
vasi yang digunakan dalam estimasi telah sesuai dengan prosedur. Salah satu indikator yang 
dapat digunakan adalah dengan cara melihat rerata (mean) persentase bias antar observasi 
kovariat, yakni antara obsevasi control group dan treatment group (Sianesi, 2001).

	 Uji goodness of fit dalam penelitian ini sebagaimana merujuk Rosenbaum & Rubin 
(1985) menggunakan persentase bias kovariat antara obeservasi control group dan treatment 
group yang ditunjukkan pada Lampiran 2.

	 Berdasarkan Tabel Lampiran 2, dapat dilihat bahwa persentase rerata (mean) bias an-
tara kovariat obeservasi control group dan treatment group adalah sebesar 2.8 (Jawa Timur), 
3.9 (Jawa tengah), 3.6 (Jawa Barat), dan 3.2 (Indonesia). Meskipun tidak ada indikator yang 
pasti tentang berapa persen bias yang ditolerir sebagai tingkat kecocokan yang bagus, pene-
litian-penelitian sebelumnya, seperti (Sianesi, 2001) dan Caliendo et al., (2005) menjelaskan 
bahwa tingkat rerata bias yang ditolerir adalah dibawah 5 persen. Dengan demikian, sampel 
observasi kovariat antara control group dan treatment group yang digunakan dalam peneli-
tian ini telah sesuai dengan prosedur dalam estimasi propensity score matching.

Kesimpulan

	 Penelitian ini menganalisis pengaruh penggunaan internet terhadap pendapatan in-
dividu di perdesaan Provinsi Jawa Timur dengan menggunakan data Sakernas tahun 2018. 
Unit analisis penelitian ini adalah individu pada perdesaan provinsi terpilih, yakni berjumlah 
22.802 observasi untuk sampel Jawa Timur, 21.040 observasi untuk sampel Jawa Tengah, 
13.323 observasi untuk sampel Jawa Barat, dan 270.831 observasi untuk sampel Indonesia.
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Hasilnya terungkap bahwa rata-rata pendapatan bulanan individu di perdesaan Provinsi Jawa 
Timur adalah Rp274.000, Jawa Tengah sebesar Rp322.000, Jawa Barat sebesar Rp369.000, 
dan rata-rata perdesaan di Indonesia sebesar Rp356.000. Data tersebut menunjukkan bah-
wa pendapatan individu di perdesaan Jawa Timur merupakan yang terendah jika dibandingkan 
dengan Provinsi Peer dan rata-rata Indonesia.

	 Penelitian ini menggunakan propensity score matching (PSM) dan model probit un-
tuk mencapai tujuan penelitian. Hasil estimasi menunjukkan bahwa probabilitas penggunaan 
internet di Provinsi Jawa Timur dipengaruhi oleh umur, pengalaman dalam bekerja, pendi-
dikan formal dan informal, migrasi, pengelolaan keuangan, dan lapangan usaha pertanian. 
Selanjutnya, studi ini menemukan bahwa penggunaan internet pada individu di perdesaan 
Provinsi Jawa Timur telah meningkatkan pendapatan individu. Individu yang tidak menggu-
nakan internet dalam urusan pekerjaannya (kegiatan produktif) memiliki rata-rata pendapa-
tan sebesar Rp1,189,833, sedangkan yang menggunakan internet dalam urusan pekerjannya 
memiliki pendapatan rata-rata sebesar Rp1,453,233. Dengan demikian, terdapat perbedaan 
pendapatan antara individu yang menggunakan internet dan tidak menggunakan internet se-
besar Rp263,400.

	 Jika melihat perbedaan antara pendapatan penggunan dan non-pengguna internet, 
maka perbedaan terbesar terdapat pada daerah perdesaan Jawa Tengah, diikuti dengan Jawa 
Barat, dan terakhir Jawa Timur. Namun demikian, ketiga provinsi tersebut ternyata secara ra-
ta-rata masih dibawah perbedaan rata-rata nasional.

	 Hasil dari penelitian ini memberikan bukti nyata bahwa akses terhadap internet diper-
lukan untuk meningkatkan pendapatan masyarakat, khususnya yang berada pada daerah 
perdesaan. Diharapkan kedepannya akan semakin banyak masyarakat perdesaan yang dapat 
mengakses internet dan menggunakannya untuk segala keperluannya, khususnya pada hal-
hal yang bersifat produktif, sehingga pada akhirnya akan mampu meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat.
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Lampiran 1. Hasil olahan PSM

Langkah Pertama: Probit
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Jawa Barat

Indonesia

Lampiran 2. Uji Goodness of Fit Model PSM
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